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Abstract
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Pendahuluan

Bangsa Indonesia telah lama mengenal dan 
menggunakan tanaman berkhasiat obat sebagai 
salah satu upaya dalam menanggulangi masalah 
kesehatan. Pengetahuan tentang tanaman 
berkhasiat obat berdasarkan pada pengalaman 
dan keterampilan yang secara turun-temurun 
telah diwariskan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. World Health Organization 
(WHO) tahun 2002 memperkirakan bahwa 
80% penduduk dunia masih mengandalkan 
dirinya pada pengobatan tradisional termasuk 
penggunaan obat yang berasal dari tanaman 
(Gusmira, 2012). 

Menurut Tarigan (1990) penggunaan 
tuanaman herbal juga semakin banyak 
diminati oleh masyarakat karena telah terbukti 
bahwa obat yang berasal dari tanaman lebih 
menyehatkan dan tanpa menimbulkan adanya 
efek samping dibanding dengan obat-obatan 
yang berasal dari bahan kimia. Pemanfaatan 
tanaman yang dijadikan sebagai bahan 
pengobatan berbagai penyakit telah dikenal dan 

dilakukan sejak zaman dahulu kala (Mustikasari 
& Ariyani, 2008). Pemulihan kesehatan dengan 
menggunakan tanaman obat tradisional tetap 
berlanjut hingga saat ini, bahkan cenderung 
meningkat (Kristian, 2013).

Pemanfaatan keanekaragaman hayati dalam 
bentuk penggunaan obat-obatan tradisional 
merupakan alternatif yang dinilai lebih 
ekonomis, karena penggunaan obat-obatan 
tradisional yang diolah secara moderen sulit 
dijangkau harganya oleh masyarakat yang 
kurang mampu (Sangi, dkk., 2012).

Penggunaan obat tradisional yang 
merupakan salah satu program pelayanan 
kesehatan dasar dan juga merupakan salah satu 
alternatif untuk dapat memenuhi kebutuhan 
dasar pengobatan, khususnya tanaman yang 
berkhasiat obat dalam rangka pelayanan 
kesehatan masyrakat (Inawati, dkk., 2006).

Provinsi Sulawesi Tengah adalah daerah 
khatulistiwa yang beriklim tropis dan secara 
topografi merupakan daerah pegunungan, 
berbukit-bukit dengan datarannya rendah. 
Sulawesi Tengah sebagai daerah tropis banyak 
ditumbuhi berbagai macam tanaman yang dapat 
dijadikan sebagai tanaman herbal (Sudarni, 
2000). Salah satunya yaitu tanaman srikaya 
yang ternyata tidak hanya dikenal dengan 
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buahnya yang manis dan lezat, akan tetapi 
tanaman srikaya ini ternyata juga memiliki 
banyak kegunaan. Mulai dari buah, daun, 
kulit pohon, sampai biji bisa digunakan untuk 
berbagai keperluan. Buah ini selain mudah 
ditanam juga memiliki kandungan vitamin dan 
mineral yang memberikan berbagai manfaat 
kesehatan yang salah satu mineralnya yaitu 
unsur kalium yang dikenal bisa mengendalikan 
tingkat tekanan darah dengan mengontrol efek 
sodium dalam tubuh, sehingga buah ini dapat 
dijadikan sebagai obat antihipertensi (Soedarso, 
2012). 

Hipertensi adalah faktor risiko utama 
penyakit-penyakit kardiovaskular yang 
merupakan penyebab kematian tertinggi di 
Indonesia. Menurut Depkes RI (2009), stroke 
dan penyakit jantung meliputi lebih dari 
sepertiga penyebab kematian, dimana stroke 
menjadi penyebab kematian terbanyak 15,4%, 
kedua hipertensi 6,8%, dan jantung 4,6% 
(Departemen Kesehatan RI, 2009).

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah yaitu 
untuk menguji ekstrak buah srikaya dalam 
menurunkan tekanan darah dan kosentrasi 
ekstrak buah srikaya yang efektif dalam 
menurunkan tekanan darah pada mencit. 
Pengujian efek ekstrak buah srikaya dalam 
menurunkan tekanan darah pada mencit 
ini dapat menambah wawasan keilmuan 
dibidang keilmuan kimia, khususnya tentang 
pemanfaatan senyawa aktif dari ekstrak buah 
srikaya (Annona Squamosa L.) sebagai obat 
untuk menurunkan tekanan darah.

Metode 
Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan adalah 
Neraca digital, sonde, spoit, blood pressure 
analyzer (alat pengukur tekanan darah merek 
omron), gelas kimia, kandang hewan uji, 
timbangan hewan, batang pengaduk, talenan, 
aluminium foil, magnetik stirer, kain flannel,  
oven MMM Medcenter, hotplate, spektrodirect 
RS232 serial No: 1257060900344, coronggelas, 
tablet potassium (Lovibond), buah srikaya, 
hewan uji (mencit), aquades, makanan standar 
untuk mencit, obat epinephrine (Phapros) dan 
obat captopril (Hexpharm). 

Cara Kerja 
Pembuatan ekstrak buah srikaya

Buah srikaya dikeringkan dengan 
menggunakan oven dengan suhu 650C. Setelah 
itu diambil 50 gram buah srikaya dan diblender, 
kemudian dimaserasi dengan menggunakan 
aquades sebanyak 500 mL selama 48 jam. 

Kemudian disaring menggunakan kertas 
saring. Penyaringan dilakukan dua kali. Filtrate 
dipekatkan dengan menggunakan hot plate 
pada suhu 1000C sehingga diperoleh ekstrak 
yang berbentuk padatan (Samawiyah, 2014).

Uji kuantitatif kadar kalium ekstrak buah srikaya
2 gram ekstrak buah srikaya dilarutkan ke 

dalam aquades  yang kemudian dipindahkan 
ke dalam labu takar 1 L. Setelah itu diencerkan 
dengan aquades hingga tepat 1 L dan larutan 
induk kalium (K) siap digunakan dan diukur 
kadar kaliumnya dengan menggunakan alat 
SpektroDirect (Samawiyah, 2014).

Pemilihan dan penyiapan hewan uji
Hewan uji yang digunakan adalah mencit 

yang bercirikan berbadan sehat, berumur 2-3 
bulan dengan bobot badan yang bervariasi 
antara 20 gram sampai 30 gram dan mencit 
yang digunakan sebanyak 15 ekor dan dibagi 
dalam 5 kelompok perlakuan, dengan jumlah 
tiap kelompok sebanyak 3 ekor.

Perlakuan terhadap hewan uji
Sebelum diberikan perlakuan hewan uji 

tersebut diadaptasi selama satu minggu dan 
diberikan konsumsi makanan standar dan 
air minum ad libitum. Kemudian diukur 
tekanan darah awal. Setelah itu, semua hewan 
dikelompokan dan diinduksikan secara oral 
dengan menggunakan epinephrine sebanyak 
0,5 mL setiap hari selama satu minggu

Adapun perlakuan yang dilakukan terhadap 
hewan uji mencit yang dibagi menjadi 5 
kelompok adalah sebagai berikut :

P1 : pakan standar + obat epinephrine + 
aquades; P2 : pakan standar + obat epinephrine 
+ ekstrak buah srikaya dosis 50 mg/kg BB 
mencit ; P3 : pakan standar + obat epinephrine 
+ ekstrak buah srikaya dosis 100 mg/kg BB  
mencit; P4 : pakan standar + obat epinephrine 
+ ekstrak buah srikaya dosis 150 mg/kg 
BB mencit dan P5 : pakan standar + obat 
epinephrine + obat captopril

Pemberian ekstrak buah srikaya ini 
dilakukan setiap hari secara oral selama 2 
minggu. Pemberian ekstrak buah srikaya 
ini dilakukan 3 kali sehari pada jam 08.00, 
14.00, dan 20.00. setelah 2 minggu dilakukan 
pengukuran tekanan darah mencit pada 
masing-masing kelompok (Samawiyah, 2014).

Pemeriksaan Tekanan Darah
Pengukuran tekanan darah pada mencit 

menggunakan alat blood pressure analyzer 
dengan metode tail cuff, dimana metode 
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ini sangat memungkinkan peneliti untuk 
mengetahui tekanan darah sistolik dan diastolik. 
Adapun prinsip kerja dari pengukuran darah 
tersebut adalah Cuff digelembungkan sampai 
mencapai tekanan darah di atas tekanan darah 
sistolik, sehingga nadi menghilang kemudian 
tekanan Cuff dikurangi perlahan-lahan. 
Pada saat tekanan darah mencapai dibawah 
tekanan sistolik nadi akan muncul kembali 
dan cara pengukuran ini sesuai dengan cara 
pengukuran tekanan darah menggunakan 
sphigmomanometer pada manusia.

Pengumpulan dan Analisis Data
Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengukur tekanan darah awal hewan uji, 
kemudian mengelompokannya dalam 5 
kelompok dengan tekanan darah rata-
rata setiap kelompok seimbang. Kemudian 
dilakukan peningkatan tekanan darah buatan 
dengan memberikan obat epinephrine lalu 
diberikan ekstrak dari sampel dan diukur  
tekanan darahnya setelah 2 minggu. Selisih 
tekanan darah awal dengan tekanan darah akhir 
merupakan hasil dari efek pemberian ekstrak 
buah srikaya.

Hasil dan Pembahasan
UjiKuantitatif Kadar Kalium

Berdasarkan hasil uji kandungan kalium 
pada ekstrak buah srikaya maka diperoleh 
kandungan kalium sebesar 93,6 mg/100 
gram. Kandungan kalium pada buah srikaya 
ini lebih banyak dibandingkan dengan buah 
pisang, yaitu pada buah srikaya terdapat 578 
mg kalium/100 gram daging buah sedangkan 
buah pisang terdapat 85 mg/100 gram daging 
buah (Soedarso, 2012). Beberapa penelitian 
yang menunjukkan peran kalium terhadap 
hipertensi yaitu berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Solanki (2011)yang 
menyatakan beberapa mekanisme bagaimana 
kalium dapat menurunkan tekanan darah 
sebagai berikut: kalium dapat menurunkan 
tekanan darah dengan menimbulkan efek 
vasodilatasi sehingga menyebabkan penurunan 
retensi perifer total meningkatkan output 
jantung. Konsumsi kalium yang banyak akan 
meningkatkan konsentrasinya di dalam cairan 
intraseluler sehingga cenderung menarik cairan 
dari bagian ekstraseluler dan menurunkan 
tekanan darah (Amran, 2010).

Pengujian efek penurunan tekanan darah 
dengan menggunakan uji statistik dapat 
dilihat pada Tabel 1 dimana tekanan darah 
awal dibandingkan setelah induksi dan setelah 
diberikan perlakuan dan penurunan tekanan 

darah adalah seperti terlihat pada Tabel 1.

Keterangan:P1 : pakan standar + obat 
epinephrine + aquades ; P2 : pakain standar + 
obat epinephrine + ekstrak buah srikaya dosis 
50 mg/kg bb mencit; P3 : pakan standar + obat 
epinephrine + ekstrak buah srikaya dosis 100 
mg/kg bb mencit ; P4 : pakan standar + obat 
epinephrine + ekstrak buah srikaya dosis 150 
mg/kg bb mencit ; P5 : pakan standar + obat 
epinephrine + Captopril.

Pengaruh Dosis Ekstrak Buah Srikaya Terhadap 
Penurunan Tekanan Darah Tinggi

Penelitian ini menggunkan hewan uji 
mencit, umur 2-3 bulan dengan berat rata-
rata 20 sampai 30 gram. Mencit tersebut 
terlebih dahulu diadaptasi selama satu minggu 
tujuannya yaitu untuk menyesuaikan dengan 
lingkungannya agar tidak mempengaruhi 
proses selama penelitian. Setelah itu mencit 
tersebut diukur tekanan darah awal dengan 
menggunakan alat blood pressure analzer. 
Selajutnya masing-masing kelompok diinduksi 
dengan injeksi adrenalin yaitu epinephrine. 
Hewan uji dibuat hipertensi dalam keadaan 
teranastesi, tujuannya untuk memberikan 
rangsangan pada system kardiosvaskuler dengan 
pemberian suntikan epinephrine 0.2 mL 
(Djatmiko, dkk., 2001). Akibat penyuntikan 
epinephrine maka tekanan darah hewan uji 
meningkat menjadi 174 mmHg (tekanan 
darah normal 120 mmHg). Rangsangan pada 
sistem kardiovaskuler dengan epineprhine ini 
dilakukan sebelum penyuntikan larutan uji.

Pengukuran terhadap tekanan darah pada 
mencit yang diinduksi dengan epinephrine 
secara oral selama satu minggu mengalami 
kenaikan tekanan darah tinggi. Untuk 
mengetahui seberapa besar penurunan tekanan 
darah, maka dilakukan perhitungan selisi 
antara tekanan darah awal, pemberian induksi 
epinephrine dan setelah pemberian perlakuan 

Tabel 1 Rerata penurunan tekanan darah awal
setelah induksi kemudian diberikan perlakuan

dan penurunan tekanan darah total mencit.
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kemudian dihitung reratanya (Tabel 1), 
ilustrasinya dapat dilihat pada Gambar 1.

Rata-rata penurunan tekanan darah mencit 
berbeda antara kelima perlakuan dimana 
pada perlakuan P1 sebagai kontrol negatif 
menunjukkan penurunan tekanan darah tidak 
begitu signifikan. Kemudian pada perlakuan 
P2, P3 dan P4 dengan dosis yang berbeda-
beda yaitu 50 mg/kg bb mencit, 100 mg/kg 
bb mencit, 150 mg/kg bb mencit hasil yang 
terlihat sangat berbeda dimana hasil dari 
penurunan tekanan darah yang efektif yaitu 
pada perlakuan P4 dengan dosis 150 mg/kg bb 
mencit dengan rata-rata penurunannya yaitu 48 
mmHg, P2 dengan dosis 50 mg/kg bb mencit 
hanya mampu menurunkan sekitar 22 mmHg, 
dan P3 dengan dosis 100 mg/kg bb mencit 
hanya mampu menurunkan sekitar 26 mmHg 
sedangkan untuk perlakuan P5 yang dijadkan 
sebagai kontrol positif atau dijadikan sebagai 
pebanding juga mengalami penurunan secara 
signifikan karena obat captopril merupakan 
salah satu obat dalam golongan ACE inhibitor 
yaitu menghambat pembentukkan angiotensin 
I menjadi angiotensin II oleh angiotensin 
corverting enzyme (Carrasco, dkk., 2010).

Hasil pada Gambar1 menunjukkan bahwa 
rerata tekanan darah normal yaitu berkisar 
antara 117–120 mmHg dan setelah induksi 
berkisar antara 163–174 mmHg. Hal ini 
sesuai dengan yang dinyatakan oleh Septian 
& Widianingsih (2014) bahwa tekanan darah 
normal berkisar antara 100–140 mmHg / 
60-90 mmHg dan dikatakan tekanan darah 
tinggi bila nilai tekanannya diatas 140 mmHg 
/ 90 mmHg secara berkelanjutan. Hasil 
tekanan darah awal ini menujukkan tidak ada 
perbedaan yag signifikan antar kelompok, hasil 
uji homogenitas tekanan darah awal mencit 
antar kelompok perlakuan (p > 0.05 atau 
nilai signifikan 0.313 > 0.05), sehingga semua 
kelompok perlakuan layak untuk perlakuan 
selanjutnya.

Hasil homogenitas tekanan darah mencit 
setelah diinduksi dengan epinephrine, 
menunjukkan tidak ada perbedaan yang 
signifikan antar kelompok perlakuan (p > 0.05 
atau nilai signifikan 0.063 > 0.05). Demikian, 
semua kelompok perlakuan layak dibandingkan 
karena tidak ada perbedaan yang signifikan.

Hasil rerata tekanan darah akhir berkisar 
antara 120–166 mmHg. Hasil tekanan darah 
akhir menunjukkan tidak ada perbedaan yang 
signifikan antar kelompok, hasil uji tekanan 
darah akhir antar kelompok perlakuan (p 
> 0.05 atau nilai signifikan 0.102 > 0.05). 
Demikian, semua kelompok perlakuan layak 
dibandingkan karena tidak ada perbedaan yang 
signifikan atau kelompok perlakuan homogen.

Hasil uji antihipertensi pada ektrak buah 
srikaya, dimana hasil yang menujukkan bahwa 
ektrak buah srikaya dengan dosis 150 mg/kg 
bb yang efektif karena mampu menurunkan 
tekanan darah rata-rata yaitu 48 mmHg, hal 
ini disebabkan karena pada dosis tersebut lebih 
banyak mengandung kalium dibandingkan 
dengan dosis 50 dan 100 mg/kg bb.

Kalium merupakan elektrolit intraseluler 
yang utama. 98% kalium di tubuh berada di 
dalam sel dan 2% sisanya berada di luar sel. 
Kalium mempengaruhi aktivitas baik otot 
skelet maupun otot jantung. Sebagai contoh, 
perubahan dalam konsentrasinya mengubah 
iritabilitas dan ritme miokardia. Kalium secara 
konstan bergerak ke dalam dan keluar sel 
tergantung pada kebutuhan tubuh (Smeltzer, 
dkk., 2001).

Kalium berperan dalam pemeliharaan 
keseimbangan cairan dan elektrolit serta 
keseimbangan asam basa. Bersama kalsium, 
kalium berperan dalam transmisi saraf dan 
relaksasi otot di dalam sel, di dalam sel kalsium 
berfungsi sebagai katalisator dalam banyak 
reaksi biologis, terutama dalam metabolisme 
energi dan sintesis glikogen dan protein. 
Kalium membantu menyeimbangkan tekanan 
darah dan diperlukan reaksi enzim, serta 
metabolisme karbohidrat dan protein. Kalium 
yang membantu pengeluaran racun melalui 
ginjal, bekerja sama dengan posforuss untuk 
mengirim oksigen ke otak, akibat kekurangan 
kalium dapat menyebabkan henti jantung, 
hipertensi, menurunnya fungsi hormonadrenal 
dan otot kehilangan fungsi kontraksinya 
(Genilda, dkk., 2013).

Asupan kalium pada seseorang dapat 
mempengaruhi tekanan darah. Peningkatan 
asupan kalium dapat menurunkan tekanan 
darah, penurunan tekanan darah ini dapat 
dikarenakan adanya penurunan resistensi 

Gambar 1. Grafik rata-rata tekanan darah 
awal, setelah pemberian epineprin dan 
penurunan tekanan darah pada mencit
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vaskular akibat dilatasi pembuluh darah serta 
adanya peningkatan kehilangan air dan natrium 
dari tubuh hasil aktifitas pompa natrium dan 
kalium. Natrium dan kalium mempunyai 
peran penting dalam mengatur keseimbangan 
cairan dalam tubuh. Fungsi mineral natrium 
(Na) merupakan kation utama yang terdapat 
pada cairan ekstraselular, sedangkan kalium 
(K) merupakan kation utama pada cairan 
intraselular. Jika kedua mineral tersebut tidak 
berimbang, air akan mengalir ke dalam atau ke 
luar sel untuk menjaga konsentrasi Na dan K 
agar tetap berimbang. Asupan kalium idealnya 
adalah 4.7 gram/hari dan dapat diperoleh dari 
buah dan sayur yang mengandung kalium 
tinggi (Genilda,  dkk., 2013).

Hasil pada keadaan sesudah perlakuan data 
dianalisis menggunakan statistik menggunakan 
analisis varians (ANOVA) untuk melihat 
ada atau tidak perbedaan tekanan darah tiap 
kelompok dan diperoleh rata-rata tekanan 
darah yang berbeda nyata (α = 0.05) antar 
kelompok perlakuan terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa antar 
perlakuan mempunyai nilai signifikan 0.000 
< α = 0.050 atau nilai F hitung 22.871 lebih 
besar dibandingkan nilai F tabel 3,48. Hal 
ini menandakan bahwa terdapat penurunan 
tekanan darah yang cukup bermakna dari 
ke empat kelompok perlakuan yaitu P2, P3, 
P4, dan P5. Jadi keempat kelompok tersebut 
memiliki efektivitas yang cukup berbeda 
dalam menurunkan tekanan darah total 
mencit kemudian dilakukan uji lanjutan yaitu 
uji Duncan dimana uji ini bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan bermakna dari kelima 
kelompok percobaan tersebut sehingga dari 
hasil perhitungannya dapat diketahui dosis 
yang  efektif dalam menurunkan tekanan darah 
total mencit. Adapun hasil dari perhitunganya 
terlihat pada Tabel 3.

Hasil perhitungan statistik dari uji Duncan 
untuk penurunan tekanan darah total 
menunjukkan bahwa pada kontrol negatif (P1) 
yaitu perlakuan tanpa ekstrak buah srikaya dan 
obat captopril menunjukan adanya perbedaan 

nyata jika dibandingkan dengan keempat 
perlakuan lainnya yaitu dimana pada perlakuan 
P2 dan P3 tidak berbeda nyata atau dengan kata 
lain tidak signifikan sedangkan untuk perlakuan 
P4 dan P5 menunjukkan tidak berbeda nyata 
dan signifikan dari ketiga perlakuan lainnya, 
dimana P5 ini bertindak sebagai kontrol positif 
atau pembanding. Sehingga dari hasil tersebut 
dapat diketahui bahwa dosis yang efektif dalam 
menurunkan tekanan darah yaitu dosis 150 
mg/kg bb dibandingkan dengan dosis 50 dan 
100 mg/kg bb. Hal ini disebabkan karena 
kandungan kalium kalium yang ada pada 
dosis 150 mg/kg bb lebih banyak sehingga 
mempunyai efek antihipertensinya lebih besar 
dibandingkan dengan ekstrak buah srikaya 
dengan dosis 50 dan 100 mg/kg bb.

Pengaruh kandungan buah srikaya terhadap 
tekanan darah terlihat jelas dalam peranan kalium 
dalam menjaga kestabilan elektrolit tubuh 
melalui pompa kalium-natrium. Kurangnya 
kadar kalium dalam darah akan mengganggu 
rasio kalium-natrium sehingga kadar natrium 
akan meningkat. Hal ini dapat menyebabkan 
pengendapan kalsium pada persendian dan 
tulang belakang yang menigkatkan kadar air 
tubuh. Sehingga meningkatkan beban kerja 
jantung dan penggumpalan natrium dalam 
pembuluh darah. Akibatnya dinding pembuluh 
darah dapat terkikis dan terkelupas yang pada 
akhirnya menyumbat aliran darah sehingga 
meningkatkan resiko hipertensi sehingga 
dengan mengkonsumsi buah srikaya hal ini 
kemungkinan dapat dihindari sedangkan 
magnesium berperan dalam mengaktifkan 
pompa natrium-kalium, yang memompa 
natrium keluar dan kalium masuk ke dalam sel 
(Julianti, dkk., 2005).

Mekanisme bagaimana kalium dapat 
menurunkan tekanan darah adalah sebagai 

Tabel 2. Hasil Uji Anova untuk penurunan 

tekanan darah

Tabel 3 Hasil uji Duncan Terhadap 

Penurunan Tekanan Darah Total Mencit
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berikut: pertama, kalium dapat menurunkan 
tekanan darah dengan vasodilatasi sehingga 
menyebabkan penurunan retensi perifer total 
dan meningkatkan output jantung. Kedua, 
kalium dapat menurunkan tekanan darah 
dengan berkhasiat sebagai diuretika. Ketiga, 
kalium dapat mengubah aktifitas sistem reni-
angiotensin. Keempat, kalium dapat mengatur 
saraf perifer dan sentral yang mempengaruhi 
tekanan darah. Berbeda dengan natrium, 
kalium (potassium) merupakan ion utama di 
dalam intraseluler. Cara kerja kalium adalah 
kebalikan dari natrium. Konsumsi kalium 
yang banyak akan meningkatkan konsentrasi 
dalam cairan intraseluler sehingga cenderung 
menarik cairan dalam bagian ektraseluler dan 
menurunkan tekanan darah (Amran, 2010).

Penurunan tekanan darah terjadi karena 
efek diuretika dari produk tersebut. Ada tiga 
faktor yang dapat mempengaruhi tekanan 
darah, antara lain kapasitas kerja jantung, 
elastisitas pembuluh darah dan faktor darah 
itu sendiri, misal viskositas dan volume darah. 
Setelah pemberian ekstrak ternyata telah terjadi 
penurunan tekanan darah, hal ini menandakan 
bahwa pemberian ekstrak tersebut mempunyai 
kemampuan untuk mempengaruhi salah satu 
dari ketiga faktor tersebut. Penurunan tekanan 
darah sebanyak 5-6 mmHg dapat mengurangi 
resiko terkena serangan stroke sampai 40%, 
penyakit jantung koroner 15-20% dan 
mengurangi kegagalan jantung, penyakit 
jantung (Djatmiko, dkk., 2001).

Efek samping dari hipertensi adalah 
meningkatkan serangan jantung, kegagalan 
jantung, stroke dan kerusakan ginjal. Hasil 
penelitian terhadap (Bovet, dkk., 2002). 
volunter menunjukan bahwa penurunan 
tekanan darah 7 mmHg terjadi setelah 
meminum obat antihipertensi 0-3 hari 
perminggu, dengan tekanan darah awal 
158 mmHg. Bila mengkonsumsi obat 6-7 
hari perminggu maka tekanan darah akan 
turun sampai 16 mmHg. Dari penggunaan 
obat antihipertensi terhadap pasien dapat 
mengurangi resiko kena stroke sampai 18%, 
penyakit jantung koroner 16% dan kematian 
pecah pembuluh darah 21%. Penurunan 
tekanan darah rata-rata 5-6 mmHg untuk 
diastolik dan 10-12 mmHg untuk sistolik 
(Lindhlom, 2003).

Kesimpulan
Ekstrak buah srikaya (Annona Squamosa L.) 

dapat menurunkan tekanan darah pada mencit. 
Dosis yang efektif yaitu 150 mg/kg bb dengan 

rata-rata penurunan tekanan darah sebesar 48 
mmHg dibandingkan dengan dosis 100 mg/kg 
bb yang hanya mampu menurunkan tekanan 
darah rata-rata 26 mmHg sedangkan dosis 50 
mg/kg bb hanya mampu menurunkan tekanan 
darah rata-rata sebesar 22 mmHg.
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